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ABSTRAK 

 

Permasalahan yang diangkat di dalam penelitian ini adalah proses alih wahana 

(ekranisasi) yang terjadi dalam novel dan film Bumi Manusia serta implikasinya 

dalam pembelajaran sastra di sekolah. Proses alih wahana difokuskan pada alur, latar, 

dan tokoh serta watak tokoh. Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 

deskriptif analisis dengan sumber data berupa novel Bumi Manusia dan film Bumi 

Manusia. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga aspek ekranisasi yaitu 

penciutan, penambahan dan perubahan bervariasi pada alur, latar, dan tokoh serta 

watak tokoh. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran di 

sekolah, terutama pembalajaran apresiasi sastra di SMA pada kelas XII semester 

genap. 
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ABSTRACT 

 

The problem raised in this research is the process of transfer (ecranization) that 

occurs in the novels and films of Bumi Manusia and its implications in learning 

literature in schools. The transfer process is focused on the plot, setting, characters 

and characterizations. The method used in this research is descriptive analysis with 

data sources in the form of the novel Bumi Manusia and the film Bumi Manusia. The 

results showed that there were three aspects of ecranization, namely reduction, 

addition, and various changes to the plot, setting, characters and characterizations. 

The results of this study can be used as learning materials in schools, especially 

learning appreciation of literature in high school in class XII even semester. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perubahan karya sastra dari satu bentuk ke bentuk lain sudah ada sejak lama, 

bahkan mungkin sejak manusia mengenal kesenian. Mulai dari bentuk cerpen ke 

novel, puisi ke musik, puisi ke novel, maupun novel ke film. Terkhusus film yang 

diangkat dari novel terkadang meraih penonton yang tidak sedikit, ribuan bahkan 

miliaran penonton bisa tercapai. Hal ini diakibatkan karena novel yang diangkat 

menjadi film adalah novel yang banyak diminati khalayak (Damono, 2018:106). 

Pengadaptasian bentuk sastra disebut dengan alih wahana atau ekranisasi. 

Damono (2018:9) menyatakan bahwa alih wahana mencakup beberapa kegiatan 

seperti penerjemahan, penyaduran, dan pemindahan dari satu bentuk kesenian ke 

bentuk kesenian yang lain. Alih wahana adalah pemindahan atau pengubahan. 

Ekranisasi merupakan proses perubahan dari kesenian yang dapat dinikmati kapan 

saja dan di mana saja menjadi sebuah kesenian yang hanya dapat dinikmati di tempat 

dan waktu tertentu (Eneste dalam Inda, 2016). Dengan begitu pengalihwanaan sebuah 

novel ke film dapat menggunakan prinsip-prinsip perubahan yang terdapat di dalam 

teori ekranisasi yaitu penciutan, penambahan, dan perubahan bervariasi. 

Kegiatan alihwahana dalam bentuk karya sastra ke film biasanya berasal dari 

karya sastra novel yang mendapat gelar best seller. Terkadang novel yang difilmkan 

memiliki hubungan yang saling menguntungkan untuk novel dan film itu sendiri, 

karena realitanya di Indonesia telah banyak novel yang dijadikan film. Misalnya, 

untuk film Dilan 1990 yang diangkat dari novel Dia adalah Dilanku 1990 karya Pidi 

Baiq. Film Dilan 1990 meraih kesuksesan yang melejit jika dilihat dari segi penonton 

karena novel Dia adalah Dilanku 1990 merupakan novel yang digemari diawal 

penerbitannya. Selain itu untuk novelnya Dilan 1990 menjadi novel yang laris 

kembali setelah dicetak ulang ditahun 2018 karena kesuksesan filmnya. 

Film yang diangkat dari novel pasti memiliki perbedaan dari novelnya sendiri. 

Perbedaan tersebut bisa berasal dari alur, latar, tokoh, dan sejenisnya. Dapat 

dikatakan ada perubahan material pada film dibandingkan novel, hal ini karena terjadi 
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perubahan dari dunia kata-kata novel menjadi dunia visual seperti film. Ketika 

membaca novel, pembaca secara tidak sadar akan membayangkan apa yang terjadi di 

dalam novel yang dibaca. Dengan begitu penggambaran novel akan berbeda-beda 

pada setiap pembaca, tergantung seperti apa bayangan pembaca terhadap novel yang 

dibaca. 

Dari hal tersebut dapat dilihat perbedaan yang mencolok antara novel dan 

film. Film yang diangkat dari novel harus tepat memvisualisasikan kejadian dan 

lokasi yang ada didalam novelnya. Pembuat film harus bisa dengan tepat atau paling 

tidak mendekati imajinasi pembaca novel untuk ditampilkan di dalam film. Hal ini 

tidak lain bertujuan untuk memberikan kepuasan kepada penonton yang telah 

membaca novel yang difilmkan tersebut. 

Penonton yang juga pembaca novel yang difilmkan pasti akan 

membandingkan film tersebut dengan novelnya, hal semacam ini yang terkadang 

memberikan kekecewaan dalam diri penonton. Tidak hanya penonton saja, penulis 

novelpun tidak jarang merasakan ketidakpuasan terhadap film yang diadaptasi dari 

novelnya (Apriansyah dkk, 2019). Hal tersebut sebagaimana pendapat Damono 

(2018:9) yang mengatakan bahwa sebuah karya merupakan himpunan karya lain yang 

berkaitan dan diberi makna oleh penonton atau pembacanya. Perbedaan-perbedaan 

dalam setiap perubahan karya satu dengan yang lainnya, terjadi bukan tidak 

beralasan. Film yang memiliki durasi yang terbatas menuntut pembuat film harus 

kreatif dalam memilih adegan-adegan penting. Terkadang terjadi perubahan-

perubahan dalam alur maupun tokoh-tokohnya. 

Film Bumi Manusia merupakan film karya Hanung Bramantyo yang dirilis 

pada 15 Agustus 2019 dengan durasi 3 jam. Film Bumi Manusia yang diadaptasi dari 

novel Bumi Manusia yang tebal halamannya sebanyak 535 karya pramoedya ananta 

toer yang terinspirasi dari kisah awal abad ke 20. Novel Bumi Manusia karya 

Pramoedya Anata Toer dilarang terbit oleh rezim orde baru, padahal dibelanda novel 

tersebut mempunyai sudut padang yang tersendiri bagi pembaca disana. Setelah itu 

novel yang sempat dilarang oleh pemerintah pada zaman itu memperoleh rating tinggi 

setelah difilmkan diera ini dengan jumlah penonton mencapai 1.316.583 penonton 
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dengan perkiraan pendapatan kotor sekitar 52,7 miliar, film ini juga mendapatkan 12 

nominasi pada ajang festival film Indonesia 2019, serta mendapat sambutan positif 

dari kalangan masyarakat. 

Pemilihan novel dan film Bumi manusia sebagai objek penelitian didasari 

beberapa alasan. Pertama, bahasa yang digunakan dalam film berbeda-beda. Kedua, 

film Bumi Manusia berhasil menarik penonton yang sangat banyak dengan durasi 

film selama 3 jam. Ketiga, saat ini masyarakat sangat gemar dan tertarik pada novel 

dan film, juga merupakan kegiatan yang dekat dengan para millennial muda. 

Keempat, respon masyarakat cukup besar terhadap novel Bumi Manusia sehingga 

telah dicetak hingga belasan kali dan telah diterbitkan dalam 33 bahasa. Kelima, saat 

ini banyak sekali masyarakat yang tidak mengetahui pengetahuan sejarah. Keenam, 

Pramoedya Ananta Toer dan Hanung Bramantyo merupakan penulis dan sutradara 

yang terkenal sehingga karya-karyanya tidak diragukan lagi. Alasan pendukung 

lainnya yang menyatakan film ini banyak diminati masyarakat dan mendapatkan 

sambutan positif yaitu banyak terdapat penciutan, penambahan, dan perubahan 

variasi. 

Salah satu proses alihwahana atau ekranisasi dalam novel ke film Bumi 

Manusia yaitu penciutan tokoh. Penciutan artinya pengurangan beberapa unsur 

intrinsik yang ada pada novel ketika difilmkan, seperti penciutan tokoh Yu Minem. 

Penciutan juga berarti tidak semua hal dalam novel akan dijumpai dalam film, seperti 

dalam kutipan novel berikut ini yang merupakan tahapan alur pengenalan tokoh yang 

tidak dijumpai dalam film. 

“Aku senang ada tamu untukku,” Annelies semakin riang mengetahui ibunya 

tidak berkeberatan. 

“Tidak ada yang pernah mengunjungi aku.Orang takut datang kemari.Juga 

teman-teman sekolahku dulu.” 

“Apa sekolahmu dulu?” 

“E.L.S., tidak tamat, belum lagi kelas empat.” 

“Mengapa tak diteruskan?” (Toer, 2011:16) 

 

 Proses alihwahana atau ekranisasi lain yaitu aspek perubahan bervariasi yang 

dilihat Latar suasana yang mengalami proses ekranisasi dari aspek perubahan 

bervariasi yaitu susasana saat pengumuman kelulusan Minke. Ia dinobatkan sebagai 
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pelulus terbaik kategori nomor dua se-Hindia-Belanda dan nomor satu se-Surabaya. 

Suasana yang tergambar dalam novel tersebut ialah suasana bahagia dan seluruh 

peserta didik terkumpul dalam satu ruangan/tempat, kemudian pengumuman itu 

dibacakan oleh Kepala Direktur. Hal itu dapat kita lihat pada kutipan di bawah ini. 

Sekarang acara memasuki pemanggilan para pelulus yang telah lolos dari 

ujian negara 1899. Para guru telah berbaris di belakang Tuan Direktur. 

 Sunyi senyap dan tegang. 

“Pada penutup tahun pengajaran ini, mendekati tutup abad sembilan belas 

pula, di antara empat puluh lima orang siswa yang maju dalam ujian negara 

untuk seluruh Hindia, pelulus nomor satu jatuh pada H.B.S. Batavia. Di antara 

mereka sebelas orang dinyatakan tidak lulus dan diharapkan mengulang pada 

tahun depan. Pelulus kedua jatuh di Surabaya, yang berarti pelulus nomor satu 

untuk Surabaya.” 

 Hadirin bersorak menyambut. 

 (...) 

“Pelulus nomor dua untuk seluruh Hindia,  nomor satu untuk Surabaya, siswa 

bernama.......Minke.” (Toer, 2011:262) 

 Dari kutipan di atas tampak jelas bahwa suasana yang tergambar ialah seluruh 

peserta didik terkumpul pada satu tempat beserta dewan guru dan Kepala Direktur 

yang mengumumkannya. 

 Suasana dalam novel itu mendapat perubahan bervariasi dalam film. Dalam 

film, suasana yang tergambar siswa melihat hasil pengumuman kelulusannya pada 

kertas yang tertempel di dinding sekolah. Minke diberitahu oleh Jean Depperste 

bahwa ia berada di urutan teratas. Setelah itu barulah Juffrouw Magda Peters, guru 

Minke memberi ucapan selamat dan menyatakan bahwa Minke lulus terbaik se 

Surabaya dan nomor dua di Hindia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini 

adalah bagaimanakah proses alih wahana (ekranisasi) alur, latar, dan tokoh serta 

watak tokoh yang terjadi dalam novel Bumi Manusia dan film Bumi Manusia?  

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang didapat, tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses ekranisasi alur, latar, dan tokoh serta 

watak tokoh yang terjadi dalam novel Bumi Manusia dan film Bumi Manusia. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian alih wahana novel dan film Bumi Manusia ini diharapkan 

memberikan manfaat dari segi teoretis dan praktis. 

1. Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah sumbangsi terhadap teori alih wahana 

(ekranisasi), struktural, sastra bandingan, yang sebelumnya pernah dilakukan. 

Penelitian diharapkan dapat memberikan acuan dalam pengembangan ilmu 

sastra, khususnya pada novel yang diangkat menjadi film. Juga diharapkan 

penelitian ini bisa menjadi referensi untuk penelitian alih wahana selanjutnya. 

2. Praktis  

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan apresiasi karya sastra terhadap 

film yang diangkat dari novel khususnya novel Bumi Manusia dan film Bumi 

Manusia. Penelitian ini dapat pula diimplikasikan pada pembelajaran sastra pada 

tingkat SMA kelas XII semester genap di KD 3.9 yaitu menganalisis isi dan 

kebahasaan novel dan kompetensi dasar KD 4.9 yaitu merancang novel dan 

novelet dengan memperhatikan isi dan kebahasaanya. 
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